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LEMBAR EKSEKUTIF 
       Ayu Tazkiyatunnufus. 1701617006. Laporan Praktik Kerja Lapangan pada 
Unit Usaha Pelayanan Tiket di Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia 
Kementerian Pertanian “INTAN”. Jakarta: Program Studi Ekonomi Koperasi, 
Fakultas Ekonomi, Univrsitas Negeri Jakarta, Februari 2020. 
       Penulisan Laporan Praktiki Kerja Lapangan ini dibiuat sebagai gamabaran 
hasil pekerjaan praktikan selama melakukan Praktik Kerja Lapangan serta 
sebagai salah satu syarat mendapat gelar sarjana pendidikan, pada Program 
Studi Pendidikan Ekonomi. 
       Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Koperasi Pegawai Negeri Republik 
Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN” yang beralamat di Jl. Harsono RM 
No.3 Gd. B Lt. II Ragunan Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan, dan berlangsung 
pada 20 Januari sampai 21 Februari 2020. Dimulai pukul 07.30 WIB sampai 
dengan 16.00 WIB.  
       Tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan ini adalah untuk 
mengaplikasikan teori-teori yang dipelajari dalam perkuliahan pada dunia kerja, 
menambah wawasan dan pengalaman, serta mengetahui sistem kerja pada 
koperasi dan terjun langsung dalam prosesnya. Selama Praktik Kerja Lapangan, 
praktikan melaksanakan berbagai macam kegiatan, yakni menginput data 
penjualan tiket, menginput data refund tiket, menginput data penagihan kredit, 
serta menginput data rerute (perubahan rute) tiket perjalanan. 
       Selama praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi 
Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN”, praktikan 
mengalami beberapa kendala seperti adanya kecanggungan yang dirasakan 
praktikan kepada para pegawai koperasi serta, maka dapat diatasi praktikan 
dengan menjalin komunikasi yang baik dengan semua pegawai koperasi. Dengan 
pelaksanaan praktik kerja lapangan ini diharapkan dapat menambah pengalaman 
dan wawasan serta pengaplikasian yang tepat dalam teori yang pernah dipelajari 
pada masa perkuliahan. 
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KATA PENGANTAR 
       Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua. Shalawat 
beriring salam tidak lupa kita curahkan kepada Baginda Nabi Besar Muhammad 
SAW yang telah melimpahkan syafaatnya kepada kita semua. Sehingga praktikan 
dapat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Koperasi Pegawai Negeri 
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langsung, pada kesempatan ini pratikan mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu dan membimbing pratikan selama kegiatan maupun 
penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan ini kepada:   
1. Prof. Dr. Ari Saptono, SE, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta.   
2. Sri Indah Nikensari, SE, M.SE selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Ekonomi  
3. Dr. Saparuddin M, SE, M.Si selaku dosen pembimbing praktikan selama PKL, 
yang telah memberikan bimbingan dan perhatiannya kepada pratikan.  
4. Marbono, SE selaku Ketua Umum Koperasi kementerian Pertanian Pegawai 
Negeri Republik Indonesia “INTAN”.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang PKL 
Kemajuan suatu negara salah satunya bisa dilihat dari indikator majunya 
pendidikan di negara tersebut. Bahkan untuk negara berkembang pun pendidikan 
menjadi salah satu pionir penting demi membentuk generasi penerus bangsa yang 
madani. Demi menciptakan generasi penerus bangsa yang berintegrasi Bangsa 
Indonesia sebagai negara yang masih berkembang selalu berusaha untuk 
meningkatkan pertumbuhan pendidikannya. Hal ini pun terlihat dari beberapa 
kebijakan pemerintah yang mengeluarkan beasiswa untuk meringkan biaya 
pendidikan bagi anak-anak yang masih ingin melanjutkan pendidikannya. 
Realisasi kebijakan pemerintah ini pun didukung dengan adanya program 
pemerintah yang mewajibkan setiap anak belajar 9 tahun. Dan bahkan untuk 
Perguruan Tinggi pun banyak beasiswa yang diberikan oleh pihak pemerintah 
maupun swasta. 
Pendidikan bisa dikatakan sebagai aset pencetak anak bangsa yang unggul. 
Maka tak heran jika saat ini banyak anak bangsa yang berlomba-lomba untuk 
sekolah sampai Perguruan Tinggi. Dipandang jika memiliki pendidikan maka 
akan dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Perguruan Tinggi sendiri merupakan 
jenjang tertinggi dalam strata pendidikan.  Dalam hal ini maka Perguruan Tinggi 




memilik intelektual yang tinggi, sehingga Output yang diharapkan dapat 
bersaing ditengah arus kerasnya para pencari kerja. 
Perguruan Tinggi yang banyak diminati oleh calon mahasiswa biasanya 
adalah Perguruan Tinggi Negeri. Salah satu Perguruan Tinggi Negeri yang ada di 
Indonesia adalah Universitas Negeri Jakarta. Maka dalam mengemban tanggung 
jawab sebagai salah satu PTN di Indonesia Universitas Negeri Jakarta harus dapat 
mencetak para mahasiswa yang unggul yang memiliki integritas yang tinggi. 
Diharapkan pula mahasiswa lulusan UNJ dapat memiliki daya saing dalam 
mencari kerja. Maka untuk dapat merealisasikan tujuan tersebut Universitas 
Negeri Jakarta 
Koperasi sendiri menjadi salah satu pelaku ekonomi yang diharapkan 
dapat mendobrak perekonomian bangsa. Sebagimana yang terdapat pada Undang-
Undang Dasar 1945 yang termuat pada pasal 33 Ayat 1 yang menyatakan bahwa 
perekonomian Indonesia disusun sebagai suatu usaha bersama yang berdasarkan 
atas asas kekeluargaan. Dari penjelasan tersebut maka koperasi sangat 
mengutamakan kesejahteraan masyarakat bukan kesejahteraan perseorangan. 
Maka salah satu bentuk implementasi dalam kegiatan usaha salah satunya adalah 
koperasi. Koperasi dianggap sebagai salah satu pelaku ekonomi ang cocok 
dikembangkan di Indonesia karena sifatnya kekeluargaan dengan tujuan untuk 
menyejahterakan anggotanya dan masyarakat pada umumnya.  
Dalam praktiknya terdapat beberapa masalah yang ada di koperasi 
Indonesia, salah satunya adalah belum memiliki kemampuan dalam menjalankan 




masalah permodalan yang ada di koperasi serta kurangnya kompetensi yang 
dimiliki oleh para pegawai koperasi dan manajer koperasi.  
Universitas Negeri Jakarta mengadakan Program PKL bagi mahasiswanya 
sesuai program studi dan konsentrasi masing-masing, guna untuk dapat mendidik 
dan mencetak mahasiswanya menjadi ungul. Dengan adanya PKL diharapkan 
mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama proses perkuliahan 
sesuai dengan program studi dan konsentrasi masing-masing. Sehingga 
diharapkan PKL dapat memberikan pengalaman bagi mahasiswa agar siap terjun 
di dunia kerja yang sesungguhnya serta outputnya mahasiswa UNJ dapat bersaing 
di dunia kerja.  
Dalam hal ini praktikan sendiri memilih tempat PKL sesuai dengan 
konsentrasi yang didapat di UNJ. Maka praktikan melakukan PKL di Koperasi, 
lebih tepatnya di Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian 
Pertanian “INTAN” yang beralamat di Jl. Harsono RM No.3 Gd. B Lt. II Ragunan 
Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Koperasi Intan memberikan berbagai macam 
pelayanan sehingga dapat membanu kebutuhan sehari-hari Anggota koperasi. 
Layanan yang diberikan Koperasi Intan diantaranya adalah unit usaha simpan 
pinjam, toko, sewa kantin dan pelayanan tiket. Praktikan sendiri ditempatkan pada 
unit usaha pelayanan tiket, dimana dengan adanya unit usaha pelayanan tiket ini 
dapat memudahkan para pegawai yang hendak melakukan perjalanan dinas. 
Selama PKL praktikan tidak hanya dapat mengimplementasikan ilmu yang 




karyawan koperasi dan para pegawai, sehingga dapat membentuk pribadi yang 
baik yang nantinya dapat siap terjun langsung ke dunia kerja.  
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dari pelaksanaan program Praktik Kerja Lapangan adalah 
sebagai berikut : 
1. Mempelajari bidang kerja khususnya pada tempat praktikan PKL, yakni 
pada unit pelayanan tiket di Koperasi Intan Kementerian Pertanian 
Republik Indonesia.  
2. Melakukan praktek kerja lapangan sesuai dengan latar belakang bidang 
pendidikannya yaitu perkoperasian 
3. Menambah wawasan berpikir dan pengetahuan yang dimiliki guna untuk 
dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh koperasi. 
4. Mengimplementasikan, menerapkan dan membandingkan oengetahuan 
yang didapat selama perkuliahan dengan dunia kerja yang sesungguhnya 
khususnya pada bidang koperasi. 
Sementara tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini adalah : 
1. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Strata Satu (S1) pada Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta guna mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan 





3. Untuk menerapkan dan membandingkan ilmu yang didapat selama masa 
perkuliahan dengan kondisi dunia kerja. 
4. Mendapatkan wawasan dan pengalaman sebagai bahan perbandingan 
antara teori yang didapat selama perkuliahan dengan pelaksanaannya di 
tempat PKL. 
5. Melatih kemampuan berinteraksi yang baik agar dapat memiliki 
kemampuan bekerja sama dengan para pegawai yang lain.  
C. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 
1. Bagi Instansi Pemerintah Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia 
Kementerian Pertanian “INTAN”. 
a) Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian Pertanian 
“INTAN”. dapat memanfaatkan tenaga praktikan sebagai tenaga 
pembantu dalam mengerjakan tugas  
b) Instansi dapat menjalin hubungan yang harmonis dan berkelanjutan 
dengan Universitas Negeri Jakarta sehingga memiliki hubungan yang 
saling bermanfaat dan saling menguntungkan 
c) Instansi telah melakukan tanggung jawab sosialnya karena telah 
memperbolehkan mahasiswa untuk melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan di isntansi tersebut.  
d) Instansi dapat merekrut mahasiswa apabila membutuhkan tenaga kerja, 
karena pihak isntansi telah mengetahui kinerja yang dimiliki oleh 
praktikan.  




a) Menambah wawasan dan pengalaman bagi praktikan sebelum terjun ke 
dunia kerja yang sesungguhnya 
b) Dapat mengaplikasikan berbagai teori yang didapat selama perkuliahan 
sehingga bisa meningkatkan keterampilan yang dimiliki praktikan 
c) Praktikan dapat menambah pengetahuan baru terakit sistem kelola dan 
kinerja yang ada di koperasi. 
d) Meningkatkan rasa dispilin praktikan sehingga dapat menumbuhkan 
nilai kerja sama yang baik serta dapat terjalinnya interaksi yang baik 
antar para pekerja.  
3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a) Dapat menjalin hubungan yang baik antara Koperasi Pegawai Negeri 
Republik Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN” dan Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
b) Sebagai wadah guna memperkenalkan Program Studi Pendidikan 
Ekonomi kepada khalayak ramai khusunya Koperasi Intan Itjnetan 
serta dapat menunjukkan kemampuan mahasiswa Universitas Negeri 
Jakarta 
c) Mengevaluasi pengetahuan mahasiswa dalam pengaplikasian materi 
yang  dipelajari diperkuliahan terhadap dunia kerja 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Pratikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Pegawai 
Negeri Republik Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN”. Berikut informasi 




Nama Koperasi : Koperasi Inspektorat Jenderal Pegawai Negeri 
Republik Indonesia Kementerian Pertanian 
“INTAN”  
Alamat : Jl. Harsono RM No.3 Gd. B Lt.  II Ragunan Pasar 
Minggu, Jakarta Selatan 12550  
Telepon   : 021-780 4056  
Fax    : 021-780 4237 
Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian Pertanian 
“INTAN” dipilih pratikan sebagai tempat pelaksanaan PKL dengan pertimbangan 
sebagai berikut:   
1. Untuk mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Koperasi Intan 
dalam menjalankan Unit Usaha Pelayanan Tiket 
2. Adanya ketersediaan koperasi untuk menerima mahasiswa praktik.   
3. Bidang kerja yang dilakukan di Koperasi sesuai dengan kompetensi pratikan 
yaitu bidang ekonomi koperasi, dan aplikasi komputer. 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Kegiatan PKL dilaksanakan selama 1 bulan dimulai pada tanggal 20 Januari 
2020 sampai dengan 21 Februari 2020, dengan ketentutan kerja sebagai berikut: 
Hari masuk  : Senin - Jumat 
Jam masuk  : 07.30 - 16.00 WIB 
Waktu Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB 




Adapun tahapan proses persiapan pelaksanaan PKL yang dilakukan 











Okt Nov Des Jan Feb Ma
r 
Apr 
Persiapan           
Pelaksanaan           
Penulisan           
 
1. Tahap Persiapan PKL 
Pada tahap ini praktikan melakukan pencarian informasi dari berbagai 
sumber seperti, lembaga atau instansi yang memiliki koperasi dan siap menerima 
mahasiswa praktik. Selanjutnya praktikan memilih pelaksanaan praktik memilih 
pelaksanaan praktik di Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian 
Pertanian “INTAN” yang bersedia dilaksanakan PKL. Selain itu, praktikan 
mempersiapkan surat pengantar permohonan PKL untuk mendapatkan persetujuan 
dari Koordinator Program Studi Pendidikan Ekonomi. Surat tersebut kemudian 
diproses di Bagian Biro Administrasi Akademik Kemahasiswaan (BAAK) UNJ. 
2. Tahap Pelaksanaan PKL 
Tahap ini dilaksanakan setelah mendapatkan izin konfirmasi dari Koperasi 
Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN”. Praktikan 




selama satu bulan terhitung sejak tanggal 20 Januari 2020 sampai dengan 21 
Februari 2020. Pelaksanaan Praktik kerja lapangan dilakukan dengan mengerjakan 
rutinitas sebagaimana karyawan lain. Terhitung praktikan melakukan program 
Praktik Kerja Lapangan selama 25 hari kerja. 
3. Tahap Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan 
Tahap ini dilakukan setelah pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan selesai 
dilaksanakan. Pratikan mengumpulkan berbagai informasi data yang dibutuhkan 
dalam penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan kepada Koperasi Pegawai 
Negeri Republik Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN”. Praktikan 
melakukan penulisan dengan acuan contoh tahun lalu. Selama tahap penulisan 
praktikan melakukan bimbingan konsultasi dengan dosen pembimbing. Namun 
terdapat beberapa kendala seperti sulitnya untuk menemui dosen pembimbing dan 
juga perbaikan selama masa penulisan laporan. Setelah tahap penulisan selesai 
praktikan melaporkan hasil praktik melalui siding yang dilakukan setelah 
penulisan selesai. Kemudian laporan Praktik Kerja Lapangan tersebut diserahkan 





BAB II  
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Koperasi Intan 
Berdirinya koperasi di Indonesia dilatarbelakngi oleh adanya revolusi 
inggris pada tahun 1844 dimana pada waktu itu banyak karyawan yang di PHK 
karena menurunnya produksi perusahaan, maka dari adanya kejadian tersebut 
banyak masyarakat berinisiatif utuk membuat usaha bersama. (Solihat, 2018) 
Usaha bersama itulah yang dinamakan koperasi. Dengan berlandaskan asas 
kekeluargaan menjadikan koperasi banyak diminati oleh kalangan masyarakat. 
Dengan adanay koperasi itu juga sebagai salah satu solusi bagi perekonomian 
rakyat pada masa itu.  
Koperasi Intan sendiri telah berdiri sejak tahun 1973, tepatnya pada 
tanggal 15 Agustus 1973 kemudian didaftarkan pada daftar umum Direktorat 
Koperasi Daerah Khusus Ibukota Jakarta pada 15 April 1974 nomor 1067/BH/I- 
dan sejak disyahkannya Undang-Undang Koperasi Nomor 15 tahun 1992 maka 
Koperasi Intan pada tangga 15 April 1996 melakukan perubahan anggaran dasar 
dan telah didaftarkan tangga 21 November 1996 Nomor 
419/BH/PAD/HK.9/XI/1996 di Departemen Koperasi dan Pembinaan Penguasa 
Kecil dalam daftar umum, dan sejak itu anggaran dasar belum pernah dilakukan 
perubahaan. 
Tujuan didirikannya Koperasi Intan berdasarkan anggaran dasar adalah 




umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 
mewujudkan masyarakat maju, adil, makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. Maka untuk mencapai tujuan tersebut, Koperasi Intan 
memiliki beberapa unit usaha, yakni usaha simpan pinjam kepada anggota, usaha 
sewa kantin, penjualan tiket dan toko. Namun seiring berjalannya waktu Koperasi 
Intan menambah unit usahanya, yakni usaha tiket dengan mengadakan kerjasama 
kepada pihak travel.  
Berdasarkan pasal 14 Anggaran Anggaran Dasar Koperasi Intan, pengurus 
mempunyai tugas mengajukan Laporan Keuangan dan Pertanggungjawaban 
Tugasnya, dan berdasarkan pada pasal 22 Undang-Undang 25 Tahun 1992 RAT 
merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi, serta berdasarkan pasal 
23 Rapat Anggota Koperasi menetapkan dan mengesahkan pertanggungjawaban 
pengurus dalam pelaksanaan tugasnya, dan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU). 
Maka berdasarkan hal tersebut pengurus menyampaikan Laporan 
Pertanggungjawaban Tahun Buku 2018 kepada Anggota Koperasi melalui Rapat 


















Gambar 2.1: Struktur Organisasi Koperasi Intan 




























1. Pembina Koperasi Intan 
• Pembina : Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian 
• Pembina Harian : Sekretaris Inspektorat Jenderal Kementan 
2. Pengurus Koperasi Periode 2017 – 2019 
• Ketua   : Marbono, SE 
• Sekretaris  : Muryani, S.Sos 
• Bendahara  : Widodo Teguh S, SE 
3. Pengawas Koperasi Periode 2017 – 2019  
• Ketua   : Raswad, SH, MM 
• Anggota  : Supriyanto, SE, MM 
• Anggota  : Dasuki, SE, MM 
4. Susunan Pegawai Koperasi  
• General Manajer   : - 
• Manajer Simpan Pinjam  : Arif Kurniawan, SPt 
• Manjer Toko    : M. Fatullah 
• Petugas Toko    : Fita Fitriany, AMd 
    : Dedi Irawan 
• Kasir dan Staff Bendahara : Nur Puji Winarsih, SE 
• Unit Tiket   : Siti Wahyuni     
5. Kepengurusan Koperasi 
Berdasarkan Anggaran Dasar Pasal 2, keanggotaan koperasi yang bersifat 
sukarela dan implementasinya benar-benar dilakukan dengan sukarela. Maka 




Koperasi maupun Pimpinan Itjentan untuk masuk menjadi Anggota koperasi. 
Jmlah amnggota koperasi dalam 5 (lima) tahun sebagai berikut : 





Aktif Tidak Aktif 
1 2014 319 294 25 
2 2015 323 302 21 
3 2016 309 288 21 
4 2017 304 283 21 
5 2018 321 300 21 
Sumber : Buku Rapat Anggota Tahunan Koperasi Intan Tahun  Buku 2018 
Pada tahun 2018, terdapat 11 orang Anggota koperasi yang keluar dari 
keanggotaan koperasi dikarenakan pensiun, meninggal dunia dan pindah tugas. 
Namun terdapat 24 orang yang bergabung menjadi anggota koperasi, yakni 
sebagai berikut : 
Tabel 2.2 : Anggota keluar dan masuk 
No Keluar Alasan Masuk 
1 Makmun Pensiun 
Justan R Siahaan, Ak, 
M.ACC,CA,QIA 
2 Tasimun Pensiun Rismauli Butar-Butar 
3 Ir. Wahyudi, MM Pensiun Ir. Budi Prayigno, MM 




5 Sri Sukeni Pensiun Drh. Wahyu Nurulan Yunia 
6 Pati Unus Pensiun Dahanty Mariana Moekani 
7 Pasti Tampubolon Pensiun Kartika Yoga Prasetyani, SP 
8 Aang Erlangga Pensiun Hanna Aditya Januarisky, SP 
9 Budi Hartoyo, SH Meninggal Riuth Hilliary Nareswari, SE 
10 Gustanti Dian, SE Pindah Tugas Aprillia Artha Atika Sari, SP 
11 
Usnun 
Kurniawan, SP Pindah Tugas Dwi Indra Utami, S.Ikom 
12     Wulan Septi Maulidya, S.Ikom 
13     Nur Erwin Aditya, SP 
14     Arief Budi Prasetyo, SP 
15     Anjas Dwi Cahyo, ST 
16     Regita Kurnia Hapsari, SH 
17     Rani Fajarina, S.Si 
18     Budi Nur Hidayat, SE 
19     Ahmad Shantosi, S.Pt 
20     Muhammad Agi Pratama, SP 
21     Ratih Cempaka, S.Si 
22     Ikhsan Nugroho Saputro, S.Si 
23     Muhammad Musa Akbar, STP 
24     Drh. Hamam Abu Isa 




C. Kegiatan Umum Koperasi 
Dalam menjalankan tugasnya koperasi tidak berdasarkan pada kepentingan 
individu atau golongan, melainkan koperasi melaksanakna tugas serta perannya 
berlandaskan pada pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Maka dalam 
menjalankan usahanya, koperasi berdasarkan atas UU No 25 tahun 1992 pasal 43. 
(Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia, 1992) 
Penjabaran mengenai lapangan usaha koperasi yang termuat dalam pasal 43 
adalah sebagai berikut : 
1. Ayat satu : Usaha koperasi adalah usaha yang berkaitan langsung dengan 
kepentingan Anggota untuk meningkatkan usaha dan kesejahteraan 
Anggota 
2. Ayat dua : Kelebihan kemampuan pelayan koperasi dapat digunakan untuk 
memenhi kebutuhan masyarkat yang bukan Anggota koperasi 
3. Ayat tiga : Koperasi menjalankan kegiatan usaha dan berperan utama di 
segala bidang kehidupan ekonomi rakyat. 
Seperti yang telah diterangkan pada UU No 25 tahun 1992 pasal 43 maka di 
dalam koperasi Intan sendiri terdapat beberapa unit usaha, seperti unit usaha toko, 
unit usaha simpan pinjam, unit usaha sewa kantin dan penjualan tiket. Penjelasan 
mengenai beberapa unit usaha koperasi intan adalah sebagai berikut : 
1. Unit Usaha Simpan Pinjam 
Unit usaha simpan pinjam merupakan unit usaha yang sudah terbentuk 
sejak dibentuknya Koperasi Intan dengan tujuan untuk membantu para anggota 




dengan jangka waktu pelunasan yang lebih longgar. Adapun jumlah pinjaman 
yang didalurkan Koperasi Intan pada tahun 2018 sebesar Rp 12.816.832.263,00. 
Dengan jangka waktu pinjaman sampai batas Rp 50.000.000,00 jangka waktunya 
60 bulan, sedagkan Rp 150.000.000,00 batas waktu pengembalian pinjaman 
selama 120 bulan. 
Besarnya jasa pinjaman 2% kali sisa pinjaman dan muali bulan Juni 2011 
jasanya menjadi 1,75% kali sisa pinjaman dan mulai bulan Juni tahun 2016 
menjadi 1,5%. Untuk unit simpan pinjam kendala yang dihadapi adalah adanya 
beberapa Anggota yang sudah memiliki hutang tidak dapat mengangsur tetapi 
memaksa untuk pinjam sehingga pengurus kadang-kadang lolos memberikan 
pinjaman. Maka solusi dari adanya kendala tersebut adalah perlu adanya 
penanganan khusus yang terintegrasi antara koperasi dan pinjaman Itjentan. 
Perkembangan penyaluran simpan pinjam 5 tahun terakhir sebagai berikut : 
a) Jumlah kredit yang disalurkan dibandingkan degan target sebagai 
berikut : 
Tabel 2 3 :  
Perbandingan target dan realisasi penyaluran simpan pinjam sejak tahun 
2014 sampai denganinan 2018 
No Tahun Target Realisasi Presentase (%) 
1 2014 5.200.000.000,00 11.035.555.216,00 140% 
2 2015 - 18.355.306.016,00 - 
3 2016 7.300.000.000,00 12.739.181.245,00 174,51 




5 2018 8.200.000.000,00 12.816.832.263,00 156,30 
 
b) Jasa Pinjaman yang diperoleh dibandingkan dengan target sebagai 
berikut : 
Tabel 2.4 : 
Perbandingan targetdan realisasi jasa smpan pinjam sejak tahun 2014-2018 
No Tahun Target Realisasi Presentase (%) 
1 2014 1.092.000.000,00 1.282.063.541,00 117,41% 
2 2015 - 1.517.257.416,00 - 
3 2016 7.300.000.000,00 1.409.479.571,00 107,26 
4 2017 8.200.000.000,00 1.395.126.000,00 94,52 
5 2018 8.200.000.000,00 1.390.412.709,00 94,20 
 
c) Tabungan Berjangka 
       Jumlah tabungan berjangka dan biaya yang digunakan untuk membiayai 
kegiatan simpan pinjam semakin tinggi krena kebutuhan pinjaman kepada 
Anggota yang semakin meningat juga sehingga membuat beban biaya bunga yang 
semakin tinggi. Perkembangan hutang dan biaya Koperasi Intan sebagai berikut. 
Tabel 2.5 : 
Perbandingan antara hutang deposito dan biaya sejak tahun 2014 - 2018 
No Tahun Hutang Deposito Biaya 
1 2014 2.292.000.000,00 234.090.000 




3 2016 2.142.000.000,00 250.570.000 
4 2017 2.150.000.000,00 257.440.000 
5 2018 2.155.000.000,00 257.100.000 
 
d) Rasio antara biaya dibandingkan jasa makin tinggi biayanya namun 
dmikian tetap menghasilkan SHU yang lebih tinggi bagi Anggota, dan 
perbandingan antara pendapatan jasa dan biaya sebagai berikut : 
Tabel 2.6 : 
Perbandingan antara jasa deposito dan biaya sejak tahun 2014-2018 
No Tahun Target Realisasi Presentase (%) 
1 2014 1.282.063.541,00 234.090.000,00 18,26 
2 2015 1.517.257.416,00 269.290.000,00 17,75 
3 2016 1.409.479.571,00 250.570.000,00 17,77 
4 2017 1.317.199.972,00 257.440.000,00 19,54 
5 2018 1.390.412.709,00 257.100.000,00 18,49 
 
2. Unit Usaha Toko 
Unit usaha toko di Koperai Intan melayani kebutuhan Anggota mapun non 
Anggota (masyarakat) di sekitarnya dengan menyediakan kebutuhan barang 
konsumsi primer dan sekunder, barang elektronik, alat tulis kantor, dan kendaraan 
bermotor roda-2. Adapun omzet yang dihasilkan oleh unit usaha toko Koperasi 







Penjualan Tunai Toko      Rp 322.844.500 
Penjualan Kredit Toko      Rp   35.077.200 
        Rp 357.921.700 
Persediaan Awal  Rp   75.699.777 
Pembelian   Rp 342.522.676 + 
Persediaan Siap Jual  Rp 418.222.453 
Persediaan Akhir   Rp   66.318.335 - 
Harga Pokok Penjualan Rp     Rp 351.904.118 - 
Laba Kotor       Rp     6.017.582 
Pendapatan Toko Lainnya     Rp   26.680.000 
Biaya Operasional Toko     Rp      4.404.000 
Pendapatan Toko      Rp    28.293.582 
Maka, keuntungan toko pada tahun 2018 (sebelum dikurangi biaya pegawai) 
sebesar Rp 28.293.582 
3. Unit Usaha Sewa Kantin 
Bangunan kantin yang disewakan ada 4 kantin, yaitu: Kantin H. Muhayar, 
Kantin Melati, Kantin Pecel Yu Ti dan Kantin Anggrek. Adapun pihak yang 
menyewa kantin di Koperasi Intan dikenakan tarif sebesar Rp 2.000.000 setiap 
bulannya. 
4. Unit Usaha Pelayanan Tiket 
Untuk usaha pelayanan tiket Koperasi Intan bekerjasama dengan pihak 




pegawai yang menjadi Anggota koperasi atau keluarga dari pegawai yang ada di 
Koperasi. Namun jika yang memesan tiket di luar Anggota koperasi, maka 
diperlukan jaminan untuk memesan tiket di Koperasi. Pada tahun 2018 untuk 
usaha pelayanan tiket, Koperasi Intan melakukan kerjasama dengan PT. 
Kintamani Bali Trous & Travel dengan mendapat jasa sebesar 1,5% dari harga 
dasar tiket yang dibeli. Tetapi untuk tahun 2019 Koperasi Intan tidak mendapat 
fee atas tiket yang dibeli dari PT. Kintamani Bali Trous & Travel, maka dengan 
adanya hal tersebut pada tahun 2019 Koperasi Intan berhenti bekerjasama dengan 
pihak travel dan melakukan kerjasama baru dengan dengan PT Matahari Aero 
Wisata. Keuntungan yang diperoleh Koperasi Intan dari kerjasama dengan PT 
Matahari Aero Wisata memperoleh discount 1,5% dari harga dasar tiket. Semua 
pegawai yang menjadi anggota koperasi dapat membeli tiket perjalanan baik 
untuk keperluan dinas maupun keperluan pribadi. Berikut adalah alur pemesanan 
tiket di Koperasi Intan : 
a) Tahap awal : Apabila ada pegawai yang ingin memesan tiket untuk 
perjalanan dinas ataupun untuk keperluan pribadi maka pegawai bisa 
memesan secara langsung datang ke Koperasi Intan atau bisa juga 
memesan via whatshap ke pegawai tiket di Koperasi Intan.  
b) Tahap pengecekan : Pegawai tiket mengecek ke PT Matahari Aero Wisata 
sebagai pihak travel apakah ada tiket sesuai waktu yang diharapakan 
pegawai atau tidak. Lalu Pihak travel mengecek maskapai atau jadwal 




diharapkan, maka pihak travel langsung memberitahu kepada pegawai 
tiket Koperasi Intan.  
c) Tahap pembelian : Apabila jadwal dan maskapai sudah cocok dengan 
pemesanan maka dilakukan booking oleh pihak travel kemudian pegawai 
membayar tiket sesuai nominal yang tertera di tiket dan pembelian tiket 
telah selesai.  
Adapun hambatan untuk bisa langsung beli ke pihak penerbangan dalah 
discount yang ditawarkan langsung dicantumkan nilai bersih sehingga koperasi 
tidak memperoleh keuntungan discountnya. Pendapatan yang diperoleh pada 
tahun 2018 senilai Rp 151.022.025 atau74,06% dari realisasi pendapatan tahun 
2017 Rp 203.912.675. Sedangkan biaya tiket sebesar Rp 2.671.434 
D. Permodalan Koperasi 
       Dalam menjalankan usahanya koperasi membutuhkan dana dalam operasional 
kegiatan sehari-hari koperasi. Karena tana adanya modal koperasi tidak dapat 
menjalankan kegiatan operasionalnya. Bahkan untuk permodalan koperasi sudah 
diatur dalam UU No 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian. Maka dalam 
menjalankan kegiatan operasional Koperasi Intan terdapat beberapa sumber 
modal, yakni Modal sendiri yang terdiri dari simpanan Anggota (Simpanan 
Pokok, Wajib, Khusus) dan Dana Cadangan serta pinjaman yaitu (Hutang Modal, 
Simpanan Sukarela, Simpanan Anggota Lainnya).   
a) Modal sendiri yang terdiri dari simpanan Anggota (Simpanan Pokok, 
Wajib, Khusus) dan Dana Cadangan. 




Simpanan Pokok adalah simpanan yang dibayar pada saat mendaftar 
menjadi Anggota baru pada Koperasi Intan. Besaran simpanan pokok sampai 
Tahu Buku 2005 sebesar Rp 5.000.000, atau tahun Buku 2006 sampai dengan 
2008 sebesar Rp 100.000.000, Tahun Buku 2009 sampai 2010 sebesar Rp 
200.000.000 dan sejak tahun 2011 menjadi Rp 1.000.000. 
b) Simpanan Wajib 
Simpanan wajib adalah simpanan yang wajib disimpan oleh Anggota 
koperasi kepada Koperasi Intan setiap bulannya. Besaran simpanan wajib lima 
tahun terakhir adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.7 Perubahan simpanan wajib sejak tahun 2014 sampai 2018 










1 IV 100.000 100.000 150.000 150.000 150.000 
2 III 80.000 80.000 125.000 125.000 125.000 
3 II 40.000 40.000 80.000 80.000 80.000 
4 I 30.000 30.000 80.000 80.000 80.000 
Sumber : Buku Rapat Anggota Tahunan Koperasi Intan Tahun  Buku 2018 
c) Simpanan Khusus 
       Seluruh Anggota dikenakan simpanan khusus sebesar Rp 20.000 setiap 
bulannya 




       Simpanan sukarela ditentukan besarnya oleh Anggota koperasi dan SHU yang 
diperoleh setiap ahun secara otomatis dimasukan ke simpanan sukarela. Posisi 
modal sendiri Koperasi Intan pada 31 Desember 2018 sebagai berikut : 
 
Tabel 2.8 
Posisi Modal per 31 Desember 2018 
Modal Tahun 2017 Tahun 2018 Pertumbuhan 
A Modal Simpanan       
1 Simpanan Pokok 284.695.000 281.490.000 -1% 
2 Simpanan Wajib 2.544.172.548 2.840.761.599 10% 
3 Simpanan Khusus 583.644.199 624.342.408 7% 
4 Hibah 42.731.825 42.731.825 0% 
Jumlah A 3.455.243.572 3.789.325.832 9% 
B SHU Yang Ditahan       
1 Dana Cadangan 1.650.027.855 1.833.975.223 10% 
2 SHU Yang Ditahan 24.179.356 24.179.356 0% 
3 SHU Bukit Intan 23.423.782 23.423.782 0% 
4 SHU 919.736.841 948.478.438 3% 
Jumlah B 2.617.367.833 2.830.056.799 8% 
Jumlah A+B 6.072.611.405 6.619.382.631 8% 
 
b) Hutang 
Hutang koperasi terdiri dari pajak yang belum dibayar, kelebihan potongan 




dana pendidikan dan dana pembangunan daerah kerja. Pembiayaan menggunakan 
hutang masih diperlukan karena koperasi belum dapat membiayai seluruhnya 
dengan modal sendiri menerima simpanan berjangka. 
Jumlah hutang koperasi pada posisi 31 Desember 2018 adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.9 
Posisi Hutang Per 31 Desember 2018 
Hutang   Tahun 2017 Tahun 2018 Pertumbuhan 
A Hutang Lancar       
1 Hutang Pajak         9.122.976 1.070.459 -752% 
2 
Kelebihan 
Potongan         4.103.452 4.103.452 0% 
3 
Hutang Pihak 




Berjangka 2.150.000.000 2.155.000.000 0% 
5 
Hutang pada 
PKPRI       10.864.800 12.705.600 14% 
6 Hutang Sewa       
7 
Simpanan 
Sukarela 1.870.689.086 2.433.862.293 23% 
Jumlah A 4.044.780.314 4.606.741.804 12% 





1 Dana Sosial       73.761.221 89.698.063 18% 
2 Dana Pendidikan    404.857.559 450.844.401 10% 
3 Dana Pemdaker    389.767.559 435.754.401 11% 
Jumlah B    868.386.339 976.296.866 11% 
Jumlah A+B 4.913.166.653 5.583.038.670 12% 
Sumber : Buku Rapat Anggota Tahunan Koperasi Intan Tahun  Buku 2018 
c) SHU Tahun 2018 
Tabel 2.10 
Sisa Hasil Usaha Tahun 2018 
SHU TAHUN 2018     963,295,729 
Pembagian SHU   963,295,729   
Pajak   14,817,291   
Sisa SHU yang dibagikan   948,478,438   
Cadangan 20% 948,478,438 189,695,688 
Anggota terhadap simpanan 20% 948,478,438 189,695,688 
Anggota terhadap partisipasi 25% 948,478,438 237,119,609 
Pengurus dan pengawas 15% 948,478,438 142,271,766 
Pegawai 5% 948,478,438 47,423,922 
Dana Sosial 5% 948,478,438 47,423,922 
Dana Pendidikan 5% 948,478,438 47,423,922 
Dana Pemdaker 5% 948,478,438 47,423,922 






PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Pegawai Negeri 
Republik Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN”, praktikan ditempatkan di 
bidang usaha pelayanan tiket. Maka untuk menjalankan pekerjaan ini praktikan 
harus memiliki kemampuan dalam bidang komputer, seperti menggunakan 
Microsoft Excel. Karena untuk menginput data penjualan tiket, refund tiket dan 
penagihan kredit tiket samapi menginput pembayaran tiket via transfer, tukin 
ataupun cash ke pegawai tiket Koperasi Intan. Unit usaha ini merupakan unit 
usaha yang menyediakan layanan jasa tiket dan perjalanan bagi Anggota, pegawai 
dan non Anggota. Dalam menjalankan usaha layanan tiket ini Koperasi Intan 
menjalin kerja sama dengan Pihak Travel. Adapun pada usaha pelayanan tiket 
Koperasi Intan memiliki beberapa tahapan, yakni tahap awal, pengecekan dan 
pembelian. Praktikan pun fokus pada penginputan data serta merekap data. 
Adapun hal-hal yang dikerjakan praktikan pada Praktik Kerja Lapangan ini : 
1. Menginput data transaksi penjualan tiket perjalanan 
2. Menginput data refund tiket perjalanan 
3. Menginput data penagihan kredit penjualan tiket sesuai bidang kerja 
pegawai 




5. Menginput data pembayaran tiket perjalanan via transfer, potongan tukin 
(tunjangan kinerja) dan via cash ke pegawai Koperasi Intan 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama 25 hari kerja 
terhitung sejak 20 Januari 2020 hingga 21 Februari 2020. Kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan dilakukan sesuai dengan jam kerja yang berlaku di Koperasi Pegawai 
Negeri Republik Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN” yaitu hari Senin 
sampai Jumat dengan jam kerja mulai pukul 07.30 – 16.00 WIB serta waktu 
istirahat pukul 12.00 – 13.00 WIB. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang 
dilakukan oleh praktikan pada saat praktik di Koperasi Pegawai Negeri Republik 
Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN” antara lain sebagai berikut :  
1. Menginput data transaksi penjualan tiket perjalanan 
Pada saat praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi 
Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN”. Di awal 
praktikan diberikan tugas untuk menginput data transaksi penjualan tiket ke 
Microsoft excel. Penginputan data transaksi diawali dari pembimbing Praktik 
Kerja Lapangan yaitu mbak Yanti memberikan data rekapitulasi invoice penjualan 
tiket yang diberikan oleh pihak travel, lalu data tersebut praktikan urutkan 
tanggalnya dan di input ke Microsoft Excel. Pada tugas awal praktikan diberikan 
data penjualan tiket pada bulan Januari 2020. Maka penginputan data dimasukkan 
secara manual ke dalam Microsoft Excel sesuai format yang sudah ada. Data pun 






















1. Menyiapkan laptop, 
flashdisk, data koperasi 
2. Melihat data transaksi  
berupa print out yang 
telah diberikan mbak  
Yanti 
3. Membuka file Tiket 
Koperasi Intan 2020 di 
Ms. Excel lalu praktikan 
menginput data secara 
manual dan memilih 
sheet RKP 1 lalu sheet 
RKP 1 TH di file 
tersebut. 
4. Mencocokan 






Penginputan RKP 1 TH Data Penjualan tiket perjalanan 
 
 
2. Menginput Data Refund Tiket Perjalanan 
Selanjutnya praktikan menginput data refund tiket perjalanan. Refund 
merupakan sejumlah uang yang akan diterima atas pembatalan penerbangan 
maskapai. Sehingga penumpang bisa membatalkan penerbangan dan bisa 
mendapatkan kembali uang yang telah dibayarkan untuk tiket pesawat yang sudah 
dipesan sebelumnya namun tidak sepenuhnya uang diterima. Praktikan menginput 
nama pegawai yang memesan tiket, tujuan perjalanan, nominal pengembalian 
uang pegawai, serta bidang kerja pegawai. Refund sendiri dapat terjadi salah 
satunya karena alasan pribadi, seperti sakit, meninggal dunia, double booking atau 












Penginputan Data Refund Tiket oleh Praktikan 
 
Adapun alur praktikan melakukan penginputan refund tiket perjalanan adalah 
sebagai berikut : 
a. Menyiapkan laptop dan file Tiket Koperasi Intan 2019 serta data 




b. Membuka file tiket koperasi Intan 2019, lalu membuka sheet Refund 
tiket 2018 dan 2019 
c. Lalu menginput data refund tiket ke dalam format yang sudah ada, 
dimana praktikan menginput nama pegawai yang memesan tiket, 
tujuan perjalanan, nominal pengembalian uang refund pegawai, serta 
bidang kerja pegawai.  
d. Praktikan mencocokkan kembali data print out dengan data refund 
yang praktikan input. 
3. Menginput data tagihan kredit penjualan tiket sesuai bidang kerja 
pegawai 
Setelah menginput data transaksi penjualan tiket dan rerute (perubahan 
rute) maka praktikan menginput data tagihan kredit tiket. Praktikan pun 
menginput data penagihan kredit tiket sesuai bidang kerja pegawai yang memesan 
tiket (Irjen dan Ses Irjen, Sekretariat, IR 1, IR II, IR III, IR IV dan Invest). 
Tujuannya agar memudahkan pihak pegawai tiket Koperasi Intan dalam menagih 
kredit tiket kepada pegawai.  
Adapun alur penginputan data penagihan tiket yang dilakukan oleh praktikan 
adalah sebagai berikut: 
a. Mempersipakan laptop, data berupa nama sesuai bidang kerja pegawai, 
serta file tiket Koperasi Intan 2020 di Microsoft excel 
b. Membuka file Tiket Koperasi Intan 2020, lalu memilih sheet dari Irjen 




c. Lalu praktikan membuka sheet RKP 1 dan memindahkan nama 
pegawai ke dalam sheet bidang kerja pegawai dimulai dari Irjen dan 
Ses Irjen sampai invest menginputnya ke sheet sesuai bidang kerja 
pegawai (sheet Irjen & Ses Irjen, Sekretariat, IR I - IR IV dan Invest).  
d. Kemudian mencocokkan kembali kedua data tersebut. 
Gambar 3.5 
Tagihan Tiket Koperasi Intan 2020 Bidang Kerja Irjen&Ses Irjen 
 
Gambar 3.6 
Tagihan Tiket Koperasi Intan 2020 Bidang Kerja IR 1 
 
4. Menginput data rerute (perubahan rute) tiket perjalanan 
Tugas berikutnya yakni menginput data rerute (perubahan rute) tiket, 




maka pihak pegawai yang telah memesan tiket di Koperasi Intan melakukan rerute 
kepada Koperasi Intan, dengan biaya denda pembatalan pemesanan tiket 
ditanggung oleh pihak kantor.  
Berikut alur penginputan data rerute yang dilakukan oleh praktikan : 
a. Menyiapkan laptop dan Print out data rerute tiket 
b. Lalu praktikan membuka file rekapitulasi penjualan tiket 2019 
kemudian membuka sheet RKP 1 
c. Lalu praktikan membuka sheet RKP 1 TH Kemudian praktikan 
menginput data rerute tersebut di sheet tersebut. 
d. Lalu praktikan mencocokkan kedua data tersebut. 
Gambar 3.7 
Penginputan Data Rerute ole Praktikan 
 
Penginputan data Rerute praktikan hanya menginput tanggal dan Harga + PPN 






5. Menginput data pembayaran tiket perjalanan melalui transfer, 
potongan tukin (tunjangan kinerja) atau via cash ke pegawai koperasi 
intan 
Selanjutnya praktikan menginput data pembayaran tiket perjalanan 
berdasarkan transfer, potongan tukin (tunjangan kinerja) atau via cash. Dalam hal 
ini praktikan diminta untuk menginput data berdasarkan tiga jenis pembayaran itu. 
Maka praktikan pertama kali menginput data pembayaran via transfer, selanjutnya 
via potongan tukin lalu via cash. Adapun langkah – langkah yang dilakukan oleh 
praktikan dalam menginput data pembayaran tiket perjalanan adalah sebagai 
berikut : 
a. Menyiapkan laptop, serta data print out potongan tukin dan bukti 
transfer pegawai serta catatan mbak yanti atas rekap pembayaran via 
cash 
b. Pertama praktikan menginput data bukti transfer pembayaran tiket 
pegawai sesuai urutan tanggal sesuai bidang kerja pegawai.  
c. Lalu, praktikan menginput data potongan tunjangan kinerja sesuai 
bidang kerja pegawai. 
d. Selanjutnya praktikan menginput data cash pembayaran tiket 
perjalanan sesuai bidang kerja pegawai. 













Penginputan data Tukin oleh praktikan 
 
 
Potongan tukin jarang dilakukan di unit usaha tiket, Potongan tukin 




maka pegawai tiket memotong tukin yang dimiliki pegawai untuk melunasi 
pembayaran tiket. Tak hanya itu potongan tukin juga bisa dilakukan jika ada 
pegawai yang meminta pembayaran tiket diganti dengan potongan tukin yang 
dimiliki pegawai.  
Gambar 3.10 
Penginputan Pembayaran via Transfer 
 
Gambar 3.11 











Penginputan Pembayaran tiket via cash oleh Praktikan 
 
Dalam menginput data pembayaran tiket pegawai baik via transfer, tukin atau 
cash langsung di input ditagihan tiket sesuai bidang kerja di kolom Pembayaran.  
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama pelaksanaan Prkatik Kerja Lapangan di Koperasi Pegawai Negeri 
Republik Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN” praktikan telah berupaya 
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan benar. Namun dalam praktiknya, 
praktikan sendiri menghadapi beberapa kendala dalam pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan.  
Adapun kendala-kendala yang dihadapi praktikan selama pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut : 
1. Kendala yang Dihadapi Praktikan  
a) Kurangnya ketelitian praktikan dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan  
Kendala kedua yang dihadapi oleh praktikan selama pelaksanaan 




sangat diperlukan dalam menginput data penjualan tiket serta data lainnya. 
Praktikan pun menginput data yang cukup banyak. Maka untuk itu 
praktikan merasa tertantang agar lebih bisa teliti dalam menginput data 
yang ditugaskan pegawai tiket kepada praktikan. Mengingat jika terjadi 
kesalahan dalam menginput data dapat berdampak pada kerugian koperasi 
sendiri.  
2. Kendala yang Dihadapi Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia 
Kementerian Pertanian “INTAN” 
a) Terbatasnya sarana dan Prasarana yang dimiliki  
Fasilitas kerja merupakan elemen penting dalam menunjang 
keberhasilan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Oleh kerana itu 
fasilitas sebagai sarana yang sangat dibutuhkan dalam lingkungan kerja. 
Menurut praktikan terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki 
Koperasi Intan menjadi hambatan tersendiri bagi pratikan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Sarana dan prasarana yang dimaksud 
seperti meja, kursi dan komputer yang jumlahnya masih terbatas, ruang 
kantor yang terbilang masih cukup minim membuat beberapa waktu-waktu 
tertentu ramai sehingga membuat konsentrasi praktikan sedikit terganggu 
dalam pengerjaan tugas. Suatu perusahaan sudah seharusnya menyediakan 
fasilitas bagi para karyawannya. Hal ini guna dapat memudahkan 
pekerjaan bagi seorang karyawan dlam menyelesaikan berbagai 
pekerjaannya.  




Masih kurangnya kesadaran dalam diri para Anggota dalam 
membayar tiket tepat pada waktunya masih terjadi di Koperasi Intan. 
Sehingga perhitungan dana sedikit terganggu akibat dari adanya 
keterlambatan para pegawai yang belum mampu melunasi hutangnya.  
 
 
D. Cara Mengatasi Kendala yang Dihadapi 
Dari adanya beberapa kendala yang dirasakan praktikan dan koperasi 
selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di atas, maka dapat diatasi dengan 
beberapa cara, sebagai berikut : 
1. Cara Mengatasi Kendala yang Dihadapi Praktikan 
a) Meningkatkan ketelitian dalam diri praktikan 
Untuk meminimalisir kesalahan yang dilakukan dalam menginput 
beberapa data atas penjualan tiket, maka praktikan berusaha untuk terus 
meningkatkan ketelitian yang dimiliki agar dapat meminimalisir adanya 
kesalahan yang dilakukan oleh praktikan sehingga tidak terjadi kesalahan 
dalam penginputan data transaksi penjualan tiket, data rerute sampai 
kepada data penagihan kredit penjualan tiket.  
Dalam hal ini seperti pengungkapan dari ahli Seperti yang 
dikatakan (Perspektif and Dan n.d.) Dalam berinteraksi dengan 
lingkungan, individu mampu beradaptasi dan mengorganisasikan 
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan dalam struktur kognitifnya, 




Individu juga mampu memodivikasi pengalaman yang diperoleh melalui 
lingkungan, sehingga melahirkan pengetahuan atau temuan-temuan baru 
Praktikkan lebih giat dan semangat lagi dalam bekerja atau memberikan 
totalitas dalam bekerja. Serta berhati-hati dalam bekerja, Sehingga 
pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik. 
Tidak hanya meningkatkan ketelitian yang dimiliki praktikan juga 
berusaha agar selalu fokus dan konsentrasi dalam mengerjakan pekerjaan 
yang diberikan secara maksimal. Sehingga dapat menumbuhkan sikap 
kesadaran atas tanggungjawab dan kewajiban yang dimiliki. Maka untuk 
mengatasi kurangnya ketelitian dalam diri praktikan, praktikan berusaha 
untuk terus meningkatkan ketelitian yang dimiki dengan cara fokus 
mengerjakan pekerjaan tanpa membagi waktu dengan pekerjaan lain pada 
jam kerja berlangsung.  
2. Cara Mengatasi Kendala yang Dihadapi oleh Koperasi 
a) Terbatasnya sarana dan prasarana 
Dalam sebuah perusahaan sarana dan prasarana yang memadai dan 
berkualitas dapat menjadi salah satu faktor pendukung dari tujuan instansi. 
Maka jika kurangnya fasilitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat 
menjadi salah satu penghambat pelaksanaan pekerjaan para pegawai. 
Maka untuk mewujudkan tujuan dari suatu perusahaan perlunya fasilitas 
yang memadai guna untuk meningkatkan kinerja pegawai. (Fakhruddin, 
2014)Sarana dan prasaran juga merupakan suatu bagian yang tidak dapat 




dan prasarana memegang fungsi yang sangat di butuhkan bagi sebuah 
perusahaan dalam mengadakan penyelenggaraan kerja di perusahaan. 
Sarana kantor merupakan hal yang tidak dapat diabaikan dalam sebuah 
perusahaan. Sarana dan prasarana yang tepat juga dapat meningkatkan dan 
memperlancar pekerja dalam melakukkan pekerjaannya sehingga 
pekerjaan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien.  Dengan tersedianya 
sarana dan prasarana dalam suatu perusahaan membuat pekerjaan menjadi 
lebih mudah dan bermakna.  
Kurangnya sarana dan prasarana yang praktikan rasakan selama 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Intan, maka praktikan 
mengatasinya dengan beberapa cara sebagai berikut : 
1) Praktikan membawa laptop selama melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan di Koperasi Intan, guna agar tidak menggangu pegawai 
koperasi lain dalam serta agar memudahkan praktikan 
menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan dengan maksimal. 
2) Suasana ruangan kerja yang kadang kala ramai menjadi salah satu 
kendala praktikan mengerjakan tugas yang diberikan, maka 
praktikan berusaha semaksimal mungkin mengerjakan tugas yang 
diberikan dengan maksimal saat ruangan sedang kondusif 
3) Berusaha untuk menciptakan suasana yang nyaman bagi praktikan 
dan pegawai koperasi selama melaksanakan Praktik Kerja 





Beberapa hal diatas dilakukan praktikan untuk mengatasi adanya 
kendala yang dirasakan selama melaksanakanm PKL dan dirasa praktikan 
cukup efektif bagi praktikan untuk membantu praktikan dalam 
menyelesaikan Tugas secara efisien.  
b) Masih terdapat anggota koperasi yang belum membayar tiket  
Hutang meupakan suatu ketidakmampuan seseorang dalam memayar kewajiban 
yang seharusnya dapat ditunaikan. Setiap koperasi untuk menjalankan kegiatan 
operasionalnya tentunya koperasi membutuhkan dana, baik dana yang bersumber 
dari pihak internal koperasi itu sendiri maupun dari pihak eksternal seperti dari 
investor maupun berupa pinjaman dari lembaga keuangan yaitu bank. Sebuah 
Koperasi perlu mempertimbangkan dana yang bersumber dari pihak luar, apalagi 
pinjaman atau hutang karena hal ini akan menjadi resiko koperasi mengenai 
kewajiban terhadap pihak luar dengan mengeluarkan biaya bunga serta deviden 
yang kemudian akan menentukan Sisa Hasil Usaha.  Maka Sisa Hasil Usaha 
(SHU) atau laba bersih koperasi akan ditentukan oleh hutang (Satar & Agesti, 
2018). Sehingga semakin besar utang yang masih bekum dibayar oleh pegawai, 
maka akan semakin kecil keumungkinan SHU yang diterima.  
Maka dari itu Sebaiknya karyawan koperasi Intan harus lebih tegas dan 
lebih selektif dalam hal penagihan hutang tiket kepada para Anggota sehingga 
apabila apabila anggota koperasi telat membayar hutang tiket, maka perlu adanya 
sanksi tegas kepada anggota tersebut dan langsung memotong tunjangan kinerja 






E. Analisi SWOT 
Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan 
untuk mengevaluasi kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang 
(opportunity), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu spekulasi 
bisnis. Proses ini melibatkan penentuan tujuan yang spesifik dari pekulasi bisnis 
atau proyek dan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mendukung 
dan yang tidak dalam mencapai tujuan tersebut 
1. Strengths  
Strenghts (S) yaitu analisis kekuatan, situasi ataupun kondisi yang 
merupakan kekuatan dari suatu organisasi atau perusahaan pada saat ini.  Yang 
perlu di lakukan di dalam analisis ini adalah setiap perusahaan atau organisasi 
perlu menilai kekuatan-kekuatan dan kelemahan di bandingkan dengan para 
pesaingnya. 
Strengths Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian Pertanian 
“INTAN” adalah: 
a) Koperasi Intan memiliki unit usaha Toko yang baik dimana anggota dapat 
membeli bermacam-macam barang dengan harga yang terjangkaku 
b) Memiliki fasilitas unit simpan pinjam koperasi yang memiliki perputaran 




c) Fasilitas pembelian tiket bisa dilakukan oleh pihak pegawai dengan 
kepentingan dinas atupun keperluan pribadi, sehingga dapat memberi 
kemudahan kepada anggota yang mendapat tugas dinas keluar kota.  
d) Semakin tinggi partisipasi Anggota terhadap koperasi, seperti seringnya 
menggunakan fasilitas yang disediakan koperasi akan semkain tinggi pula 
SHU yang akan didapat oleh Anggota. 
2. Weaknesses (W)  
Weaknesses (W) yaitu analisi kelemahan, situasi ataupun kondisi yang 
merupakan kelemahan dari suatu organisasi atau perusahaan pada saat ini. 
Merupakan cara menganalisis kelemahan di dalam sebuah perusahaan ataupun 
organisasi yang menjadi kendala yang serius dalam kemajuan suatu perusahaan 
atau organisasi. 
Weaknesses (W) Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia 
Kementerian Pertanian “INTAN” adalah: 
a) Sistem penginputan data yang masih manual, baik unit usaha tiket, simpan 
pinjam maupun toko 
b) Kurangnya fasilitas yang memadai 
c) Untuk usaha tiket Koperasi masih belum mampu untuk berdiri sendiri, 
sehingga masih bekerjasama dengan pihak travel dalam menjalankan 
kegiatannya.  
3. Opportunities  
Opportunity (O) yaitu analisis peluang, situasi atau kondisi yang 




peluang berkembang bagi organisasi dimasa depan. Cara ini adalah untuk mencari 
peluang ataupun terobosan yang memungkinkan suatu perusahaan ataupun 
organisasi bisa  
berkembang di masa yang akan depan atau masa yang akan datang. 
Opportunity (O) Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian 
Pertanian “INTAN” adalah: 
a) Koperasi memiliki unit usaha ticketing dan dibutuhkan oleh pegawai untk 
keperluan dinas ataupun pribadi, sehingga bisa menjadi keuntungan bagi 
koperasi. 
b) Koperasi dipandang Sebagai badan usaha yang sangat baik 
manajemennya. 
4. Threats  
Threats (T) yaitu analisis ancaman, cara menganalisis tantangan atau 
ancaman yang harus dihadapi oleh suatu perusahaan ataupun organisasi untuk 
menghadapi berbagai macam faktor lingkungan yang tidak menguntungkan pada 
suatu perusahaan atau organisasi yang menyebabkan kemunduran.   
Threats Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian 
Pertanian “INTAN” adalah: 
a) Masih kurangnya kesadaran Anggota untuk membayar tiket tepat waktu, 
sehingga dapat mengganggu keuangan koperasi. 









Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Koperasi 
Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN”. 
Praktikan dapat menyimpulkan beberapa hal, yaitu :   
1. Praktek kerja lapangan ini sangat mengasah kemampuan mahasiswa untuk 
terjun langsung ke lapangan dan pengalaman dan pembelajaran yang berharga. 
Hal tersebut sebagai wadah bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang 
didapat selama perkuliahan di aplikasikan secara nyata dalam dunia kerja. 
Koperasi Intan terbilang cukup aktif dalam menjalankan unit usaha yang 
dimiliki 
2. Selama PKL praktikan banyak memperoleh ilmu baru mengenai unit usaha 
tiket, mulai dari alur pemesanan tiket, penginputan penjualan tiket sampai ke 
tahap pembayaran tiket.  
3. Untuk unit usaha pelayanan tiket terbilang sudah cukup berjalan dengan baik, 
karena yang membeli tiket banyaknya adalah para pegawai yang ditugaskan 
untuk dinas di luar kota ataupun untuk keperluan pribadi, sehingga dapat 
menambah pendapatan koperasi 
B. Saran 
Bedasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan yang telah di lakukan, maka 




1. Peningkatan mutu dan profesional dalam bekerja koperasi, dapat dilakukan 
dengan cara pelatihan dan seminar.   
2. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepedulian pengurus dan pengawas 
akan keberlansungan koperasi.   
3. Menjalin hubungan antara universitas maupun fakultas dengan instansi tempat 
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5. Lampiran Tabel Kegiatan Harian PKL 
 
No Hari, Tanggal Kegiatan 
1 Senin, 20 Januari 
2020 
▪ Perkenalan dengan Ketua Koperasi Intan 
Bpk. Marbono, SE serta dengan semua 
pegawai yang ada di koperasi intan  
▪ Briefing seputar penjelasan mengenai 
Koperasi Intan dan unit – unit yang ada pada 
Koperasi Intan 
2 Selasa, 21 
Januari 2020 
▪ Ditempatkan pada unit usaha pelayanan tiket  
▪ Briefing berupa bagian yang akan di kerjakan 
selama PKL dan dijelaskan dengan data 
penjualan tiket tahun 2019  
3 Rabu, 22 Januari 
2020 
▪ Memahamai buku RAT Koperasi Intan tahun 
buku 2018 
▪ Memahami alur skema penjualan tiket 
4 Kamis, 23 
Januari 2020 
▪ Menginput data transaksi penjualan tiket 
Tanggal 3, 13, 14, 16 17 , 19 dan 20 Januari 
2020 
▪ Menginput data rerute (perubahan rute) tiket 
perjalanan Tanggal 20 Januari 2020 




Januari 2020 dan diajarkan langsung oleh Bapak Marbono 
selaku Ketua Koperasi Intan  
6 Senin, 27 Januari 
2020 
▪ Membuat siklus akuntansi tiket penjualan 
disertai contoh transaksinya. 
7 Selasa, 28 
Januari 2020 
▪ Menginput data transaksi penjualan tiket 
Tanggal 21, 22, 23, 24, 25 dan 27 Januari 
2020 
▪ Menginput data rerute (perubahan rute) tiket 
perjalanan Tanggal 23 Januari 2020 
8 Rabu, 29 Januari 
2020 
▪ Menginput data potongan tukin untuk tiket 
bulan Oktober sampai Desember 2019 
▪ Diskusi dengan mbak yanti selaku pegawai 
tiket mengenai adanya refund tiket dan 
rerute(perubahan rute) 
9 Kamis, 30 
Januari 2020 
▪ Menginput data refund tiket 2019 
▪ Diskusi dengan mbak yanti selaku pegawai 
tiket mengenai alur potongan tukin atas 
pembelian tiket pegawai 
10 Jumat, 31 
Januari 2020 
▪ RAKER (Rapat Kerja) Kementerian 
Pertanian 
11 Senin, 3 februari 
2020 
▪ Menginput data transaksi penjualan tiket 
Tanggal 28, 29, 30 dan 31 Januari 2020 





12 Selasa, 4 
Februari 2020 
▪ Menginput data Tagihan tiket perjalanan 
bulan Januari 2020 bidang kerja Irjen&Ses 
Irjen dan Sekretariat  
13 Rabu, 5 Februari 
2020 
▪ Menginput data Tagihan tiket perjalanan 
bulan Januari 2020 bidang kerja IR 1 – IR III  
14 Kamis, 6 
Februari 2020 
▪ Menginput data Tagihan tiket perjalanan 
bulan Januari 2020 bidang kerja IR IV dan 
Invest 
15 Jumat, 7 
Februari 2020 
▪ Menginput data transaksi penjualan tiket 
Tanggal 3, 4, dan 5 Februari 2020 
16 Senin, 10 
Februari 2020 
▪ Membantu mbak yanti selaku pegawai tiket 
mengurutkan data print out penjualan tiket 
serta diurutkan sesuai tanggal dan nama 
pegawai yang membeli tiket. 
▪ Menginput data transaksi penjualan tiket 
Tanggal 6 dan 7 Februari 2020 
17 Selasa, 11 
Februari 2020 
▪ Menginput data Tagihan tiket Tanggal 3, 4, 5 
Februari 2020 sesuai bidang kerja pegawai 
18 Rabu, 12 
Februari 2020 
▪ Menginput data tagihan tiket Tanggal 6 dan 7 
Februari 2020 sesuai bidang kerja pegawai 
19 Kamis, 13 
Februari 2020 
▪ Menginput data transaksi penjualan tiket 




20 Jumat, 14 
Februari 2020 
▪ Menginput data Tagihan tiket tanggal 10 dan 
11 Februari 2020 sesuai bidang kerja 
pegawai 
21 Senin, 17 
Februari 2020 
▪ Menginput data tagihan tiket penjualan 
protani kendari 
22 Selasa, 18 
Februari 2020 
▪ Menginput data pembayaran tiket via 
transfer, dan tukin serta diinput sesuai bidang 
kerja pegawai. 
23 Rabu, 19 
Februari 2020 
▪ Menginput data pembayaran tiket via cash 
dan diinput sesuai bidang kerja pegawai 
24 Kamis, 20 
Februari 2020 
▪ Menginput data transaksi penjualan tiket 
tanggal 12, 13, 14, 17 dan 18 Februari 2020 
25 Jumat, 21 
Februari 2020 
▪ Menginput data tagihan penjualan tiket 



















































































10. Kartu Konsultasi PKL 
 
 
 
